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Abstrak— Lobster air tawar mempunya nilai ekonomis yang sangat penting dalam perdagangan dan juga menjadi komoditas
unggulan di tingkat lokal maupun internasional. Peluang pengembangan budidaya lobster dipengaruhi oleh tingginya
kebutuhan atau permintaan domestik maupun luar negeri. Di Indonesia usaha budidaya lobster air tawar hanya berkembang
dalam skala kecil dan belum berkembang sebesar permintaan. Hal ini dapat dibuktikan dari rendahnya pengembangan dan
produksi pada budidaya lobster air tawar di Indonesia. Jenis dan ukuran lobster juga dapat memengaruhi harga lobster air
tawar menjadi sangat tinggi dan bervariasi. Selain itu, kualitas pada lobster air tawar juga dapat memengaruhi tinggi
rendahnya nilai jual lobster. Oleh karena itu, diciptakanlah sebuah teknologi yang mampu memonitoring pergerakan lobster
air tawar berbasis Internet of Things (1oT). Alat ini menggunakan 5 komponen yang terdapat pada alat ini. Komponen yang

digunakan pada alat ini adalah raspberry pi 4, relay 4 channel, servo, lampu LED, dan power supply 12 volt . Dengan adanya
alat ini para pembudidaya lobster air tawar dapat lebih mudah dalam memantau pergerakan lobster air tawar dari jarak
jauh.

Kata kunci : Lobster Air Tawar, loT, Sensor

. PENDAHULAN

Lobster air tawar merupakan jenis krustasea
yang tubuhnya hampir sama besar ukurannya dengan
lobster air laut. Lobster air tawar mempunyai
beberapa keunggulan dibandingkan dengan lobster
air laut, antara lain dapat diternak dan membutuhkan
teknik budidaya yang lebihsederhana jika daripada
udang galah dan udang windu. Perkembangan hidup
lobster air tawar sangatsederhana dan tanpa melalui
tahap larva yang rumit seperti udang [1].

Sistem monitoring lobster sangat penting
karena dengan mengetahui identitas dan jenis lobster
kita dapat mengetahui sifat, jenis dan kualitas lobster
tersebut. Dengan berkembangnya sistem
komputerisasi maka dibuatlah sistem monitoring
dengan menggunakan sebuah metode baru dengan
bantuan 10T yang dapat dilakukan untuk kegiatan
research dan komersial. Sistem monitoring dengan
loT dirasa sangat diperlukan karena kemampuan dan
keterbatasan manusia dalam mengawasi pergerakan
lobster air tawar. Penggunaan 10T ini memungkinkan
adanya informasi dan data yang terintegrasi serta
kecocokan data monitoring pergerakan lobster air

Gambar 1. Lobster Air Tawar (Cherax
quadricarinatus)

Lobster ini berasal dari Australia, Irian Jaya dan
Papua New Guinea dengan spesies yang bermacam-
macam [3]. Cherax quadricarinatus (red claw)
merupakan salah satu spesiesnya yang memiliki nilai
jual paling tinggi dibandingkan dengan jenis lobster
lainnya. Lobster air tawar biasanya hidup di perairan
tawar yang dangkal, yangmemiliki banyak rongga
serta celah dan berlumpur yang digunakan untuk
menyembunyikan diri [4]. Lobster air tawar
merupakan komoditas perikanan konsumsi yang
memiliki banyak keunggulan. Salah satu keunggulan
lobster air tawar adalah kandungan garamnya yang
lebih rendah dibandingkan dengan lobster laut. Selain
itu kandungan lemak dan protein pada lobster air

tawar [2].

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lobster Air Tawar
Lobster air tawar adalah lobster hewan yang
bergenus Cherax.
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tawar juga cukup tinggi. Kelebihan utama yang ada
pada lobster air tawar adalah teknik yang dibutuhkan
pada budidaya lobster relatif mudah. Namun hingga
saat ini minat budidaya lobster air tawar masih sangat
sedikit [5].
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B. Agresifitas Reproduksi

Dalam budidaya lobster air tawar Induk dan
benih menjadi komponen penting. Keberhasilan
dalam budidaya lobster air tawar dipengaruhi oleh
unggul atau tidaknya benih dan induknya. Oleh
karena itu untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi budidaya lobster air tawar yang memiliki
daya saing tinggi perlu adanya peningkatan mutu.
Budidaya lobster air tawar sekarang banyak yang
dilakukan di akuarium maupun kolam. Selain
menjadi udang konsumsi, lobster air tawar juga dapat
dimanfaatkan sebagai udang hias. Keunggulanlobster
air tawar adalah tidak mudah sakit dan bersifat
omnivora. Hal ini memudahkan untuk memberi
makan lobster air tawar. Lobster air tawar memiliki
tingkat produksi telur yang tinggi, tetapi penetasan
lobster hanya dapat dibuahi dua kali dalam setahun.
Pada saat yang sama, permintaan pasar tahunan bisa
mencapai 250.000 ekor/tahun. Crayfish memiliki
waktu perkembangbiakan yanglebih lama, sehingga
menyebabkan permintaan pasaryang tidak seimbang
terhadap lobster [6].

C. Monitoring Pergerakan Lobster Air Tawar Pada

budidaya Lobster Air Tawar memerlukan

penanganan yang cukup rumit agar proses budidaya
dapat berkembang dengan baik. Seperti pengaturan
waktu pemberian pakan, menjaga suhu, kekeruhan
air dan memantau pergerakan lobster. Udang air
tawar umumnya diberi makan dua kali sehari, agar
lobster air tawar berkembang dengan baik. Suhu
ideal untuk budidaya lobster adalah sekitar 24-30
derajat Celcius. Selain itu, kekeruhan air juga harus
diperhatikan, ~ karena ~ juga  mempengaruhi
perkembangan lobster.Air yang terlalu keruh akan
mencemari badan air, menghambat perkembangan
lobster, bahkan membuat lobster tidak dapat
bertahan  hidup. Selama proses pemuliaan,
pemantauan manual juga diperlukan. Tentunya
perawatan ini membutuhkan banyak waktu dan
tenaga setiap harinya dalam budidaya lobster air
tawar. [7].
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Gambar 2 loT Pada Alat Monitoring

D. Raspberry Pi4

Gambar 3. Raspberry Pi 4

Raspberry Pi 4 merupakan perasngkat mini pc
versi terbaru sebagai pengembangan dari versi
sebelumnya, dimana memiliki performa 3 kali lipat
daripada versi sebelumnya. Raspberry Pi 4
dilengkapi dengan teknologi terkini seperti fast
processor, Bluetooth 5.0, USB 3.0, USB type C, full
Gigabit Ethernet, dual-band wifi, dll. Raspberry Pi 4
sudah menggunakan teknologi Bluetooth terbaru,
yaitu Bluetooth 5.0. Raspberry Pi 4 telah
ditingkatkan ke USB 3.0. Raspberry Pi 4 memiliki
banyak fungsi salah satunya sebagai web server.
Dengan  memanfaatkan  fungsi-fungsi pada
Raspberry Pi 4, kita bisa memantau pergerakan
lobster Seperti pengaturan waktu pemberian pakan,
menjaga suhu, kekeruhan air dan memantau

pergerakan lobster. [8].
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E. Relay 4 Channel
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Gambar 4. Relay 4 channel

Relay 4 Channel adalah suatu modul yang di
dalamnya ada 4 channel relay. Relay 4 Channel
adalah salah satu alat yang bekerja berdasarkan
prinsip elektromagnetisme dengan memanfaatkan
listrik untuk menggerakkan kontaktor guna
memindahkan posisi ON ke posisi OFF dan
sebaliknya [9].

F. Lampu LED

Gambar 5. Lampu LED

Lampu LED yang menggunakan teknologi
LED (Light Emitting Diodes). Selain daripada
penggunaan energi atau daya yang lebih sedikit,
lampu LED ini juga memancarkan cahaya yang
lebih terang serta lebih tahan lama. Penggunaan
lampu yang tepat akan membuat lobster menjadi
lebih sehat dan indah sedangkan bila kita
menggunakan lampu yang salah maka dapat
menyakiti lobster sehingga lobster tidak dapat
bertahan hidup maupun tanaman dalam
akuarium tersebut. Pada alat ini lampu akan
menyala otomatis apabila terdeteksi lobster
sedang  melakukan ~ moulting  ataupun
perkawinan [10].
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lll. METODE PENELITIAN

Sistem  Terintegrasi Berbasis loT pada
monitoring pergerakan Lobster Air Tawar (LAT)
Cherax quadricarinatus pada aktivitas reproduksi.
Pada penelitian ini bertujuan untuk merancangsebuah
sistem berbasis Internet of Things (1oT) yangberfungsi
untuk  memonitoring pergerakan lobster air tawar
terutama pada aktivitas reproduksi.

00

/

Cloud computing

Rasberi 4

Gambar 6. Desain Sistem
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Gambar 7. Flowchart

Flowchart di atas dapat dijelaskan bahwa
untuk memulai kinerja alat, pertama Kkita
menghidupkan power system untuk menjalankan
alat system. Pada saat itu kamera mengambil data
untuk dari 3 proses deteksi moulting, deteksi kawin,
dan deteksi kekanibalan. Setelah itu data di proses
oleh rasberry pi 4. jika datasite tidak terpenuhi
(NO) kamera akan memproses lagi. Namun, apabila
datasite telah mendeteksi lobster kanibal maka
pakan otomatis akan menyala. Jika datasite
mendeteksi moulting dan perkawinan maka lampu
otomatis akan menyala. Data tersebut akan dikirim
ke cloud computing untuk di tampilkan pada
website.

Metode penelitian yang dilakukan dalam
penelitian dengan judul “Perancangan Sistem
Monitoring Pergerakan Lobster Air Tawar
Berbasis IoT” terdiri dari beberapa kelompok
tahapan diantaranya: (1) tahap persiapan; (2) tahap
pembuatan sistem; (3) tahap evaluasi pelaksanaan;
dan (4) tahap penyusunanlaporan.
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1.  Tahap Persiapan,

Ada dua tahap yang harus dilakukan pada
tahap  persiapan  yaitu identifikasi
permasalahan dan pengumpulan data
sebagai studi pendahuluan.

2. Tahap Pembuatan Sistem

Tahap pembuatan sistem meliputi: analisis
kebutuhan sistem, perancangan sistem, evaluasi
perancangan sistem, pengkodean sistem, dan
pengujian sistem versi alpha dengan pengembang
sistem. Metode yand digunakan dalam pembuatan
sistem ini adalah prototype. Metode prototype
ditunjukkan pada Gambar 7.

( PENGUMPULAN |~ (" PEMBENTUKAN |~ EWLUASI | 5 [ PENGKODEAN
KEBUTUHAN | <3557 | PROTOTYPING | <35 | PROTOTYPING | <35 SISTEM

PENGUJIAN
SISTEM
Gambar 8. Metode Prototype Pengembangan Sistem

3. Tahap Evaluasi Pelaksanaan

Tahap evaluasi pelaksanaan penelitian meliputi
dua tahapan yaitu evaluasi sistem dengan pakar
pertanian dan implementasi sistem di tempat studi
kasus yang telah ditetapkan dalam penelitian yaitu
wilayah di Kabupaten Sidoarjo di Kabupaten
Jember.

Gambar 7 Desain Penerapan AlatMonitoring

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada 5 komponen yang membantu proses
monitoring pergerakan lobster air tawar,
yaitu raspberry pi 4, relay 4 channel, servo, lampu
LED,
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dan Power Supply 12 volt. Raspbery Pi 4
berfungsiuntuk memproses data dari kamera.
Relay 4  Channel  berfungsi  untuk
mengaktifkan  servo/lampu LED apabila
camera mendeteksi salahsatu pergerakan dari 3
dataset, antara lain deteksi moulting, deteksi
kawin, dan deteksi kekanibalan. Servo
berfungsi sebagai katup buka tutup pada wadah
makanan.  Apabila camera  mendeteksi
kanibalisme maka servo sebagai katup akan
menyala dan membuka makanan tersebut.
Lampu LED berfungsi sebagai penghangat
untuk lobster air tawar apabila camera
mendeteksi lobster sedangkawin atau moulting
maka lampu akan menyala. Sedangkan power
supply 12v sebagai tegangan utama untuk
menjalankan Kinerja relay 4 channel. Seluruh
data tersebut akan dikirim ke cloud computing,
kemudian akan ditampilkan pada website.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil rancangan yang sudah
dijelaskan, maka direncanakan  sistem
perancangan monitoring pergerakan lobster air
tawar berbasis internet of things akan berjalan
dengan performansi maksimal. Diharapkan
dengan diimplementasikannya alat ini sesuai
hasil perancangan maka akan mendapatkan
manfaat sebagai berikut:

- Masyarakat dapat melakukan proses budidaya
yang dimonitoring dan dikontrol secara otomatis
dengan tingkat akurasi yang tinggi.

- Dapat memonitoring pergerakan lobster pada saat
moulting, perkembangbiakan, kebutuhan
penyediaan pakan.

- Bagi masyarakat dapat memonitoring lobster air
tawar meskipun dari jarak jauh
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